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ABSTRAK 

MIFTAHUL JANNAH: Hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan 

orang tua anak Demam Berdarah Dengue di ruang Pavilium Catelia RSUD Undata Palu 

Dibimbing oleh KATRINA FEBY LESTARI dan DJUWARTINI 

Demam Berdarah Dengue dapat menimbulkan kecemasan orang tua yang anaknya 

menderita DBD sehingga adanya pemahaman orang tua sangat penting dilakukan oleh 

petugas kesehatan salah satunya dengan komunikasi terapeutik. Tujuan penelitian untuk 

menganalisis hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan orang tua anak 

Demam Berdarah Dengue diruang Pavilium Catelia RSUD Undata palu. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan desain analitik dengan pendekatan cross sectional, jumlah sampel 

sebanyak 43 responden. Data diambil menggunakan kuesioner dan analisis data 

menggunakan uji Chi Square, dengan variabel independen komunikasi terapeutik perawat 

dan variabel dependen tingkat kecemasan orang tua. Hasil analisa univariat sebagian 

besar komunikasi terapeutik baik sebanyak 27 responden (62.8%), dan sebagian besar 

tingkat kecemasan orang tua anak ringan sebanyak 25 responden (58,1%). Analisis 

bivariat menunjukkan nilai (p value=0,000< α 0,05) kesimpulan terdapat hubungan 

komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan orang tua anak Demam Berdarah 

Dengue diruang Pavilium Catelia RSUD Undata palu. Saran bagi RSUD Undata palu 

diharapkan dapat meningkatkan komunikasi perawat yang lebih baik lagi untuk dapat 

memberikan pelayanan yang baik dan optimal bagi pasien dengan cara menerapkan 3S 

(salam, senyum, sapa) pada saat berkomunikasi dengan pasien. 

Kata kunci :Komunikasi terapeutik, Kecemasan orang tua, Demam Berdarah Dengue 
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ABSTRACT 

MIFTAHUL JANNAH: The Relationship of Therapeutic Communication with the Anxiety 

Levels of Parents of Children with Dengue Hemorrhagic Fever in the Pavilium Catelia 

Ward of Undata Regional Public Hospital in Palu. Supervised by KATRINA FEBY 

LESTARI and DJUWARTINI 

Dengue Hemorrhagic Fever can cause anxiety of parents whose children suffer from 

Dengue Fever so that the understanding of parents is very important to be done by healt 

workers, one of them with therapeutic communication. The purpose of this research was 

to analyze the relationship of therapeutic communication with the anxiety level of parents 

of children with Dengue Hemorragic Fever in the Pavilium Catelia Word of Undata 

Regional Public Hospital in Palu. The type of this research wa quantitative with analytic 

design with cross sectional approach, with a total sampel of 43 respondents. Data were 

taken through questionnaire and data analysis used Chi Square test, whit the independent 

variable was the anxiety level of parents. The results of univariate analysis, most of the 

therapeutic communication are good whitch 27 respondents (62.8%) are and most of the 

anxiety level of parents ia moderate which 25 respondents (58.1%) are. Bivariate 

analysis show a value (p value= 0,000 < α= 0.05). In conclusion, there is a relationship 

of therapeutic communication whit the anxiety level of parents of children with Dengue 

Hemorrahagic Fever in the Pavilium Catelia ward of Undata Regional Public Hoapital 

in Palu are expected to be able to improve nurse communication to be better and able to 

provide good and optimal services for patients by applying 3S (salam, senyum, sapa) 

when communication with patients. 

Keywords: Therapeutic Communication, Anxiety of Parents, Dengue Hemorrhagic Fever 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakan 

        Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD), merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dan bahkan di Asia Tenggara 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa DBD sebagai 

penyebab utama kesakitan dan kematian anak di Asia Tenggara. Diperkirakan 

bahwa setiap tahun terdapat sekitar 50-100 jiwa kasus DBD, dan sebanyak 

500.000 diantaranya memerlukan perawatan dirumah sakit. Jumlah kasus 

DBD di Indonesia sebanyak 57% dari total kasus di Asia Tenggara, 

selanjutnya diikuti oleh Thailand 23%, kemudian Srilangka, Myanmar dan 

India masing-masing 6% (WHO 2016). 

        Menurut Kementerian Kesehatan RI  tahun 2017 dapat dilihat pada 

tahun 2016 terdapat 10 provinsi dengan angka kesakitan kurang dari 49 per 

100.000 penduduk. Provinsi dengan angka kesakitan DBD tertinggi yaitu 

Sulawesi Selatan sebesar 105,95 per 100.000 penduduk, Kalimantan barat 

sebesar 62,57 per 100.000 penduduk, Bali sebesar 52,61 per 100.000 

penduduk sedangkan Sulawesi Tengah sebesar 28,95 per 100.000 penduduk  

(Kemenkes 2017). 

        Dari hasil catatan Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah selama tahun 2016 

penderita penyakit DBD berjumlah 637 orang dan tahun 2015 terdapat 635 

kasus. Dari data tersebut menunjukan bahwa kota palu menjadi daerah 

endemis DBD yang setiap tahunnya ada kasus DBD. Pada tahun 2017, angka 

kasus DBD di kota palu tercatat sebanyak 401 kasus. Jumlah kasus ini 

menurun drastis jika dibandingkan 2016 yang hampir mendekati 1.000 kasus 

(Dinkes SulTeng 2017). 

        DBD adalah penyakit menular yang diakibatkan oleh virus Dengue dan 

disebarluaskan oleh nyamuk terutama spesies Aedes aegypti (Ngastiyah 2013) 

DBD menyerang terutama pada anak-anak, gejala timbul dengan manifestasi 

pendarahan dan berpotensi menimbulkan syok yang dapat mengakibatkan 

kematian. Oleh karna dampak tersebut dapat menimbulkan kecemasan orang 
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tua yang anaknya menderita DBD. Sehingga adanya pemahaman orang tua sangat 

penting dilakukan oleh petugas kesehatan. Salah satunya dengan cara komunikasi 

terapeutik. 

        Komunikasi terapeutik adalah komunikasi yang dilakukan oleh seorang 

perawat pada saat melakukan intervensi keperawatan sehingga memberikan 

khasiat terapi bagi proses penyembuhan pasien. Komunikasi terapeutik terdiri dari 

4 Fase, Fase Pra interaksi, Fase Orientasi, Fase Kerja dan Fase Terminasi.  

(Nurhasna 2012). 

        Berdasarkan penelitian yang di lakukan Loihala 2017 dengan judul 

"Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat Dengan Tingkat Kecemasan 

Keluarga Pasien Yang Dirawat Di Ruang HCU RSU Sele Be Solu Kota Sorong" 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi terapeutik perawat 

dengan tingkat kecemasan keluarga yang dirawat di ruang HCU RSU Sele Be 

Solu Kota Semarang, dengan nilai p value =0,001. Penelitian lain yang di lakukan 

Arbani 2018 dengan judul "Hubungan Komunikasi Terapeutik Dengan Tingkat 

Kecemasan Pasien Pre Operasi Di RS PKU Muhammadiyah Sukoharjo" 

Menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara komunikasi terapeutik 

perawat dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi di RS PKU Muhammadiyah 

Sukoharjo, dengan nilai  p value =0,009. 

        Berdasarkan data Rekam Medik yang tercatat di ruangan Pav. Catelia RSUD 

Undata palu, jumlah pasien DBD selama bulan Oktober–Desember tahun 2018 

berjumlah 55 orang (RSUD Undata palu 2018). dan dari studi pendahuluan yang 

saya lakukan di ruang Pavilium Catelia RSUD Undata palu, kasus DBD pada 

tanggal 1-14 februari tahun 2019 berjumlah 35 pasien, hal ini disebabkan karena 

cuaca yang tidak menentu mengakibatkan perkembang biakan yang sangat cepat 

terhadap nyamuk aedes aegypti yang membawa virus dengue dan menginfeksi 

kepada manusia. Berdasarkan wawancara kepada 2 orang tua klien didapatkan 

hasil dimana mereka mengatakan cemas terhadap anaknya yang menderita 

penyakit DBD karena banyaknya anak yang meninggal dunia akibat terkena 

DBD. Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Dengan judul "Hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat 



3 
 

 
 

kecemasan orang tua anak Demam berdarah dengue di ruang Pavilium Catelia di 

RSUD Undata palu." 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah "Apakah ada Hubungan 

komunikasi terapeutik dengan tingkat kecemasan orang tua anak Demam 

berdarah dengue di ruang Pavilium Catelia RSUD Undata palu ?" 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

        Dianalisisnya hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat 

kecemasan orang tua anak demam berdarah dengue di ruang Pavilium 

Catelia RSUD Undata palu. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi penerapan komunikasi terapeutik pada orang tua anak 

demam berdarah dengue di ruang Pavilium Catelia RSUD Undata 

palu. 

b. Teridentifikasi tingkat kecemasan orang tua anak demam berdarah 

dengue di ruang Pavilium Catelia RSUD Undata palu. 

c. Dianalisnya hubungan komunikasi terapeutik dengan tingkat 

kecemasan orang tua anak demam berdarah dengue di ruang Pavilium 

Catelia RSUD Undata palu. 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi RSUD Undata palu 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan kepada 

petugas kesehatan dalam memberikan informasi kepada keluarga dan 

pasien tentang penyakit DBD agar tidak menimbulkan kecemasan berlebih 

kepada orang tua. 

2. Bagi STIKes Widya Nusantara palu 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hasil penelitian yang dilaksanakan dan sebagai tambahan 
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referensi pada perpustakaan prodi keperawatan STIKes Widya Nusantara 

Palu dan sebagai bahan bacaan dalam proses belajar maupun kegiatan 

praktek lapangan bagi mahasiswa terhadap pembelajaran yang 

berhubungan dengan DBD dan kecemasa. 

3. Bagi peneliti lain 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

peneliti lain dalam mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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